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ABSTRAK 

EKO SUPRAPTO. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Gambas (luffa 

acutangula L.) Akibat Pemberian Berbagai Takaran Pupuk Kandang Kotoran 

Ayam.  Dibimbing oleh Ridwan Hanan dan Rostian Nafery.  

       Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon Tanaman Gambas (luffa 

acutangula L.) Akibat Pemberian Berbagai Takaran Pupuk Kandang Kotoran 

Ayam. Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Sidomulyo Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatra Selatan pada awal bulan 

November 2019 sampai akhir Januari 2020.       

 Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK), dengan 5 (lima) perlakuan yang terdiri dari P0 (control), P1 (0.25 kg/ 

lubang), P2 (0.50/lubang), P3 (0.75/lubang) dan P4 (1 kg/lubang) yang di ulang 

sebanyak 5 (lima) kali dan setiap unit percobaan terdiri dari 5 (lima) tanaman 

sampel.  

 Pemberian pupuk kandang kotoran ayam berpengaruh baik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman gambas (luffa acutangula L.). Takaran 40 ton/ha 

atau 1 kg/lubang tanam dapat menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

gambas yang baik yaitu tinggi tanaman umur 42 hst (383 cm), jumlah daun umur 

42 hst (29.80 helai), panjang buah umur 44 hst (32.96 cm), jumlah buah per petak  

terbanyak (60.40 buah), dan berat buah per petak (12. 14 kg).  

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

EKO SUPRAPTO. Response of Growth and Yield of Gambas (Luffa acutangula 

L.) as a Result of Giving Various Doses of Manure Chicken Manure. Supervised 

by Ridwan Hanan and Rostian Nafery.  

 This study aims to examine the response of Gambas plants (luffa acutangula 

L.) due to the provision of various doses of chicken manure. This research has 

been carried out in Sidomulyo Village, Air Kumbang District, Banyuasin 

Regency, South Sumatra Province in early November 2019 until the end of 

January 2020. 

 The study design used was a Randomized Block Design (RBD), with 5 (five) 

treatments consisting of P0 (control), P1 (0.25 kg / hole), P2 (0.50 / hole), P3 

(0.75 / hole) and P4 (1 kg / hole) repeated 5 (five) times and each experimental 

unit consists of 5 (five) sample plants. 

 The provision of manure chicken manure has a good effect on the growth and 

yield of luffa plants (luffa acutangula L.). The dose of 40 tons / ha or 1 kg / 

planting hole can produce good growth and yield of luffa plants that are plant 

height 42 days after planting (383 cm), leaf age 42 days after planting (29.80 

strands), fruit length 44 days after planting (32.96 cm) , the highest number of 

fruit per plot (60.40 pieces), and the weight of fruit per plot (12. 14 kg). 
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1.  PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang 

 Gambas (Luffa acutangula L.) merupakan tanaman merambat dengan alat 

pemegang yang berbentuk pilin, batang gambas panjang, kuat, lebih kuat dari 

pada labu siam, panjang batangnya dapat mencapai puluhan meter. Daerah asal 

gambas dari India, tanaman ini telah beradaptasi lama di daerah Asia Tenggara 

termasuk Indonesia (Sukamto, 2007). 

 Gambas termasuk jenis tanaman merambat. Tanaman ini termasuk kedalam 

anggota suku labu-labuan (Cucurbitaceae) akar tanaman gambas bulat panjang, 

batang tanaman gambas bersegi permukaannya berambut halus, basah dan 

panjang. Tanaman gambas memiliki banyak khasiat sebagai obat. Kulit buah yang 

kering dimanfaatkan sebagai spons pembersih, dan gambas juga dapat diolah 

menjadi aneka sayuran lezat mulai pucuk daun maupun buah muda. Buah gambas 

yang sudah tua tidak dapat di makan karena rasa yang sangat pahit dank keras 

(Sunarjono, 2000). 

 Buah gambas yang sudah tua, akan menghasilkan spons dan biji. Spons 

merupakan bahan pembersih badan maupun cucian dapur, di negara maju gambas 

ini dibudidayakan secara besar-besaran, guna untuk di ekspor ke Jepang. 

Kelebihan tanaman gambas dibandingkan tanaman lainnya dapat dibudidayakan 

didataran rendah maupun dataran tinggi. Pertumbuhannya pun sangat mudah 

hanya memerlukan perawatan khusus dan memerlukan ajir sebagai rambatannya 

(Pradita et al., 2018). 
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 Pupuk adalah material yang ditambahkan untuk mencukupi kebutuhan 

tanaman atau  untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman 

sehingga mampu berproduksi dengan baik.  Material pupuk dapat berupa 

bahan organik ataupun non-organik (mineral). Pupuk berbeda dari suplemen. 

Pupuk mengandung bahan baku yang diperlukan pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, sementara suplemen seperti hormon tumbuhan membantu kelancaran 

proses metabolisme. Dalam pemberian pupuk perlu diperhatikan kebutuhan 

tumbuhan tersebut, agar tumbuhan tidak mendapat terlalu banyak zat makanan. 

Terlalu sedikit atau terlalu banyak zat makanan dapat berbahaya bagi tumbuhan. 

Pupuk dapat diberikan lewat tanah ataupun disemprotkan ke daun. Salah satu jenis 

pupuk organik adalah kompos  dan pupuk juga terdapat 2 (dua)  jenis yaitu pupuk 

cair dan pupuk padat. Pupuk merupakan bahan yang mengandung sejumlah nutrisi 

yang diperlukan bagi tanaman. Pemupukan adalah upaya pemberian nutrisi 

kepada tanaman guna menunjang kelangsungan hidupnya. Pupuk dapat dibuat 

dari bahan organik ataupun anorganik. Pemberian pupuk perlu memperhatikan 

takaran yang diperlukan oleh tumbuhan, jangan sampai pupuk yang digunakan 

kurang atau melebihi takaran yang akhirnya akan mengganggu pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Sukamto, 2007). 

 Menurut Setiawan (2007), salah satu upaya meningkatkan ketersedian unsur 

hara dalam tanah yaitu dengan pemupukan. Pemupukan akan efektif dan efisien 

apabila diberikan pada saat yang tepat dengan cara yang benar yaitu dosis 

optimum dan jenis pupuk sesuai dengan kebutuhan unsur hara tanaman. 

 Pemberian takaran pupuk kandang secara tepat memang sulit untuk 

ditentukan. Hal ini disebabkan untuk lokasi yang berbeda, jenis tanah dan 
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kandungan unsur haranya pun berbeda pula. Perbedaan pertumbuhan lebih 

ditentukan oleh dosis aplikasi, dapat juga disebabkan karena kualitas tanah yang 

terbentuk dari penambahan variasi dosis pupuk kandang tersebut yang berbeda 

(Hardjowigeno, 2007). 

B. Rumusan Masalah 

 Bagaimana Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Gambas (Luffa 

acutangula L.) Akibat Pemberian berbagai Takaran Pupuk Kandang Kotoran 

Ayam 

C.  Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan mengkaji respon pertumbuhan dan hasil tanaman 

gambas (Luffa acutangula L.) akibat pemberian pupuk kandang kotoran ayam 

dengan berbagai takaran. 

 Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan teknik budidaya tanaman gambas (Luffa acutangula L.) dengan 

menggunakan pupuk kandang kotoran ayam. 
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